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Keanekaragaman Arthropoda Tanah pada Pertanaman Kedelai di
Ngale, Kabupaten Ngawi, Jawa Timur

Lutfi Afifah, Purnama Hidayat, dan Damayanti Buchori

Departemen Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian, Institut Pertanian Bogor
Email: lutfiafifah@ymail.com

Abstrak

Glycine max (L) Merill atau kedelai merupakan komoditas tanaman pangan
terpenting ketiga setelah padi dan jagung. Pada agroekosistem kedelai, umumnya
petani melakukakan penyemprotan pestisida sintetik secara intensif dan juga
perdtipukan yang optimal, padahal penggunaan pestisida sintetik yang kurang
bijaksana dapat berakibat pada ketidakseimbangan ekosistem. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui keanekaragaman spesies yang aktif pada permukaan tanah
dengan teknologi pengendalian berbeda dan mengetahui kelimpahan relatif
berdasarkan peranan fungsional. Varietas kedelai yang ditanaman pada penelitian ini
adalah Anjasmoro dengan perlakuan empat teknologi pengendalian berbeda.
Tekfiologi pengendalian tersebut adalah: Pengelolaan Hama Terpadu (PHT),
Pengendalian Non-Kimiawi (P-NK), Pengendalian Kimiawi (P-K), dan Kontrol.
Pengambilan sampel arthropoda permukaan tanah sebanyak sepuluh kali sampai
menjelang panen dilakukan dengan menggunakan perangkap lubang jebakan (pitfal/
trap). Hasil pengamatan arthropoda tanah yang tertangkap pada pertanaman kedelai
sebanyak 31 250 individu yang terdiri dari dari 9 ordo, 54 famili, dan 125
morfospesies. Jumlah individu yang paling banyak ditemukan berturut-turut antara
lain ordo Entomobryomorpha (kelas Collembola), Coleoptera, dan Orthoptera.
Teknologi pengendalian berbeda tidak berpengaruh signifikan terhadap
keanekaragaman dan kemerataan arthropoda permukaan tanah. Persentase
kelimpahan berdasarkan peranan fungsional yang tertinggi adalah pada pengurai
yamg) berkisar antara 67.67 - 73.31 %. Persentase kelimpahan tinggi pada pengurai
didominasi oleh Collembola ordo Entomobryomorpha, famili Isotomidae.

Kata kunci: Kedelai, arthropoda permukaan tanah, keanekaragaman, kemerataan
arthropoda, perangkap lubang jebakan

Pendahuluan

Glycine max (L) Merill atau kedelai merupakan komoditas tanaman pangan
terpenting ketiga setelah padi dan jagung. Kedelai banyak di tanam di Jawa,
khususnya di Jawa Timur. Provinsi Jawa Timur merupakan produsen kedelai tertinggi

265
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-, di Indonesia dengan luas panen 210 618 ha dan produksi sebanyak 329 461 ton,
S jumlah tersebut hampir sepertiga dari produksi kedelai nasional (BPS 2014). Pada
umumnya upaya peningkatan produksi tanaman pangan diikuti dengan tingginya
@put yang dilakukan oleh petani di agroekosistem tersebut. Pada agroekosistem
kedelai, umumnya petani melakukakan penyemprotan pestisida sintetik secara
I@5’1tensif dan juga pemupukan yang optimal, padahal penggunaan pestisida sintetik
#ang kurang bijaksana akan berakibat pada ketidakseimbangan ekosistem.

Upaya menuju pertanian berkelanjutan khususnya pada tanaman kedelai saat
@i lebih fokus kepada sistem pengelolaan hama terpadu (PHT). PHT merupakan suatu
&ara pengelolaan organisme pengganggu tanaman (OPT) berdasarkan pertimbangan
§kologi daf efisiensi ekonomi dalam rangka pengelolaan ekosistem yang berwawasan
ff_ngkungan dan berkelanjutan. Sistem PHT ini lebih menonjolkan keterpaduan
éenggunaan beberapa komponen seperti: tanaman sehat, penggunaan varietas
@ngul, Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR), peningkatan peran musuh
alami, pengendalian secara fisik dan mekanik, insektisida botanis, agens hayati (Arifin
2012), tamaman pinggir (Tillman 2014), insektisida sintetik jika diperlukan,
pemantauan hama, dIl.

Perlitian mengenai keanekaragaman arthropoda pada permukaan tanah di
pertanaman kedelai dengan teknologi pengendalian berbeda masih sedikit dilaporkan.
Penelitian serupa lebih banyak pada tanaman pangan lain seperti pada pertanaman
padi (Herlinda et al 2008; Khodijah 2014; Effendy 2013). Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui jenis arthropoda permukaan tanah yang tertangkap pada
perangkapulubang jebakan pada pertanaman kedelai, mengetahui keanekaragaman
arthropodd permukaan tanah pada pertanaman kedelai dengan teknologi
pengendatitan yang berbeda, dan megetahui kelimpahan arthropoda permukaan tanah
berdasarkan peranan fungsionalnya.

a

npu

Bahan dan Metode

Teknologi Pengendalian pada Tanaman Kedelai

Dalam penelitian ini, penggunakan varietas kedelai yaitu Anjasmoro dan
menggunakan empat teknologi pengendalian berbeda. Plot teknologi pengendalian
tersebut agdalah: Pengelolaan Hama Terpadu (PHT), Pengendalian Non-Kimiawi (P-
NK), Pengendalian Kimiawi (P-K), dan budidaya kontrol (Kontrol). Pada plot PHT yang
dilakukan= adalah perlakuan plant growth promoting rhizobacteria (PGPR),
penggunaan border tanaman jagung, biopestisida mimba, dan pestisida sintetik. Plot
P-NK yang dilakukan adalah PGPR, penggunaan biopestisida spodoptera litura
nucleopolyhedrovirus (SNPV), dan biopestisida mimba. Plot P-K hanya dilakukan
pengendalian dengan pestisida sintetik terjadwal sebanyak enam kali/musim tanam,
sedangkas plot Kontrol tidak dilakukan pengendalian apapun. Masing-masing petak
perlakuan, diulang sebanyak tiga kali. Satu petak percobaan berukuran 10 x 10 m.
Total semua petak percobaan terdapat 12 petak percobaan.
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Pengambilan contoh arthropoda permukaan tanah

Pengamatan arthropoda permukaan tanah dilakukan dengan menggunakan
perangkap lubang jebakan (pitfall trap). Perangkap terbuat dari gelas plastik volume
+ 240 ml, berdiameter 7 cm, dengan kedalaman lubang (tinggi gelas) 10 cm. Gelas
tersebut diisi dengan larutan sabun kira-kira sampai seperempat volumenya.
Perangkap dipasang pada permukaan tanah yang sebelumnya telah dilubangi sesuai
ukuran gelas plastik tersebut. Permukaan tanah dekat dengan bibir gelas diratakan.
Untuk mengurangi kemungkinan masuknya air hujan. Di atas perangkap dipasang
atap dengan tinggi kira-kira 10 - 15 cm.

Pemasangan perangkap dimulai sesudah 1 MST (minggu setelah tanam) dan
diulgng setiap minggu hingga 10 MST. Pemasangan dan pengumpulan perangkap
dilakukan pada pagi sekitar pukul 06.00. Perangkap dikumpulkan setelah 2 x 24 jam
dip@sang di lapangan. Banyaknya perangkap adalah lima buah dipasang pada setiap
pengamatan secara diagonal (Gambar 3).

(b)

10 m

10 m

Gambar 1 Perangkap lubang jebakan yang ditanam di dalam tanah (a) dan
penempatan perangkap di setiap plot percobaan (b)

Arthropoda yang tertangkap dalam setiap lubang jebakan dimasukkan ke
dalam botol koleksi dengan alkohol dan diberi label berdasarkan nomor contoh dan
letak perangkap. Botol-botol koleksi yang berisi arthropoda selanjutnya dibawa ke
laboratorium. Di laboratorium, isi botol tersebut disaring dengan kain kasa dan kertas
saring kemudian dibilas dengan air, lalu kertas saring bersama arthropoda
dipindahkan ke cawan petri untuk selanjutnya diperiksa di bawah mikroskop.
Arthtopoda diidentifikasi dan dihitung jumlahnya. Identifikasi dilakukan sampai pada
tingkat morfospesies (tipologi spesies berdasarkan morfologi) dan penghitungan
kelimpahan didasarkan pada jumlah individu per famili.

Identifikasi Arthropoda

Penanganan spesimen diawali dengan sortasi. Setiap spesimen diberi label
yang- memuat informasi jenis morfospesies. Identifikasi mengacu pada buku
identifikasi menurut CSIRO (1996), Goulet & Huber (1993), McAlpine (1987), dan
Taichi & Mohamed (2004). Selanjutnya arthropoda dikelompokkan ke dalam
kelompok herbivora, predator, parasitoid, pengurai, ataupun serangga lain. Peranaan
arthropoda yang ditemukan didapatkan dari berbagai studi literatur Rizali et a/. (2002)
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dan Borror et al. (1996) dan telah dicocokkan dengan morfospesies yang diperoleh
pada waktu pengamatan.

énalisis Data

o) Data hasil identifikasi arthropoda permukaan tanah ditabulasikan ke database
aalam format Excel spreadsheet. Analisis keanekaragaman arthropoda permukaan
fanah dilakukan dengan menggunakan software R Statistic paket vegan (R
PBevelopment Core Team 2012

Blasil dan Pembahasan

=
3

geanekaragaman arthropoda yang aktif pada permukaan tanah

‘?: Hasll pengambilan sampel arthropoda yang aktif pada permukaan tanah di
éertanaman kedelai pada varietas Anjasmoro dengan perangkap lubang jebakan
gelama satu musim tanam diperoleh 9 ordo dengan total individu sebanyak 31 250
-dari 54 famili, 125 morfospesies. Jumlah individu yang paling banyak ditemukan
erturut-tgrut antara lain ordo Entomobryomorpha, Coleoptera, dan Orthoptera.
edangkan: kekayaan spesies yang paling banyak adalah Coleoptera, Diptera, dan
emipterad(Tabel 1).

Ul sIjN3 BAIDY Ynin[ds hojo ubibogss dignbusu Bupio|iq

I 0o

Tabel 1 Jgmlah individu dan kekayaan morfospesies arthropoda yang aktif pada
permukaan tanah di pertanaman kedelai

Jaquuns upYInNgaAUBLL UDP UBWNjubdUBW bdup]

Ordo Jumlah Individu Kekayaan Spesies
Coleoptepa 293 26
Dermaptgra 27 6
Diptera 73 26
Entomobryomorpha 30406 7
Hemiptera 86 26
Hymenoptera 153 20
Lepidoptera 13 8
Orthoptera 179 4
Thysanoptera 19 2

Dari'sembilan ordo yang ditemukan, didapatkan tiga ordo dengan kelimpahan
paling tinggi yaitu Entomobryomorpha, Coleoptera, dan Orthoptera. Dari ketiga ordo
tersebut, Masing-masing kemudian dilihat persentase famili yang tertangkap (Gambar
2). Pada 6rdo Entomobryomorpha famili yang ditemukan adalah Isotomidae sebanyak
75% dan~Entomobryidae sebanyak 25%. Famili Isotomidae dan Entomobryidae
banyak ditemukan di serasah dan di dalam tanah terbukti dari banyaknya famili
tersebut (tertangkap pada perangkap lubang jebakan. Ordo Entomobryomorpha
tersebut “mendominasi sekitar 97% dari total serangga yang ditemukan pada
perangkap-lubang jebakan. Keberadaan Entomobryomorpha dianggap penting karena
sebagai perombak bahan organik dalam proses netralisasi. Dalam hal perombakan
bahan organik untuk membentuk tanah, Entomobryomorpha berperan penting di
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dalam daur nitrogen dan karbon tanah. Dengan demikian kehadiran
Entomobryomorpha di ekosistem tanah sangat dibutuhkan (Suhardjono et a/. 2012).

Tabel 2 menunjukkan jumlah keseluruhan ordo, famili, morfospesies, jumlah
individu arthropoda, indeks keanekaragaman, dan indeks kemerataan yang
ditemukan pada masing-masing plot teknologi pengendalian yang ditemukan pada
perangkap lubang jebakan. Pada varietas Anjasmoro ini jumlah individu yang paling
banyak tertangkap berturut-turut adalah pada plot Kontrol, PHT, P-NK, dan P-K.
Meskipun dari hasil jumlah kelimpahan individu menunjukkan perbedaan jumlah
arthropoda yang didapatkan namun ternyata indeks keanekaragaman dan
kemeérataan yang didapatkan tidak berbeda signifikan antar plot teknologi
pengendalian. Indeks keanekaragaman berkisar antara 1.22 — 1.26. Pada umumnya
indéks keanekaragaman berkisar antara 1.5 — 3.5 (Magurran 2004). Sedangkan
ind§'<s kemerataan yang didapatkan berkisar anatara 0.29 — 0.32. Indeks ini berkisar
antara 0 — 1. Indeks kemerataan yang didapatkan pada hasil tangkapan perangkap
lubang jebakan ini rendah yang berarti terdapat morfospesies tertentu yang
me@ominasi keanekaragaman dengan kelimpahan yang tinggi. Diduga beberapa
moréospesies yang terdapat pada ketiga ordo yang mendominasi mengakibatkan
rendahnya indeks kemerataan yang didapatkan (Gambar 2).

=
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= Coccinellidae
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vy)
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Q
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>
Gé'abar 2 Arthropoda tanah yang dominan adalah ordo (a) Collembola, (b)

(@) Coleoptera, dan (c) Orthoptera pada pertanaman kedelai

(=

E Pada ordo Coleoptera, 77% famili yang mendominasi adalah dari famili
Ch&somelidae (Gambar 2). Famili Chrysomelidae ini dikenal sebagai kumbang daun.
Larva dari famili Chrysomelidae ini pada umumnya hidup pada tanaman dan memakan

bagian dari tanaman begitu juga dewasanya, namun pada serangga dewasa
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umumnya lebih aktif sehingga mobilitasnya lebih tinggi. Selain itu, famili Carabidae
yang merupakan serangga predator permukaan tanah ditemukan 12%. Walaupun
ada Carabidae yang berperan sebagai herbivora atau pemakan tumbuhan, namun
dalam penelitian ini spesies yang ditemukan adalah Carabidae predator. Selain itu,
gtaphylinidae yang juga merupakan serangga predator ditemukan sebesar 4% dari
fptal famili serangga yang mendominasi ordo Coleoptera.

= Pada ordo Orthoptera, 94% famili yang mendominasi adalah dari famili
§ryl|idae. Famili lain dari Orthoptera seperti Acrididae, Tetrigidae, Gryllotalpidae, dan
Eryrgomorphidae hanya ditemukan berkisar antara 1 -2 %. Telur pada famili Gryllidae
@i umumnya diletakkan di dalam tanah (Borror et a/ 1996). Famili Gryllidae ini
merupakaft serangga yang aktif di permukaan tanah sehingga kelimpahannya yang
%rtangkap juga tinggi pada perangkap lubang jebakan yang ditanam di lahan.
3
Q

1a

Q

Fabel 2 Jumlah ordo (0), famili (F), morfospesies (M), jumlah individu (N), indeks
keanekaragaman Shannon Wienner (H"), dan sebaran (E) arthropoda yang
aktif pada permukaan tanah yang tertangkap dengan perangkap lubang

iebakan
Teknologi Pengendalian'
Total
PHT P-NK P-K Kontrol
O 10 9 9 9
F 33 32 31 37
M 68 57 54 63
N 7939 7464 6711 9136
H 1.22 1.23 1.26 1.24
E 0.29 0.3 0.32 0.3

L PHT: Pengelolaan Hama Terpadu, P-NK: Pengendalian Non-Kimiawi, P-K: Pengendalian
Kimiawi, dan Kontrol

Kelimpahan relatif menurut peranan fungsional

Persentase kelimpahan relatif rata-rata arthropoda yang tertangkap pada
perangkap lubang jebakan yang tertinggi adalah pengurai, herbivora, predator,
parasitoid, dan serangga lain. Persentase kelimpahan pada pengurai berkisar antara
67.67 - 73:31 % (Tabel 3). Persentase kelimpahan tinggi pada pengurai didominasi
oleh Orda Entomobryomorpha. Ordo tersebut dikenal sebagai ekorpegas. Ekorpegas
pada umumnya dapat hidup di berbagai macam habitat seperti air tawar, darat
(terestrial}, air laut, maupun bersalju (Suhardjono et al. 2012).

Pada habitat terestrial sebagian besar hidup mereka ada di tanah, namun
beberapa-di antaranya juga dapat ditemukan di tajuk atau di pepohonan. Persentase
predator cpermukaan tanah yang berkisar antara 7.72 — 11.51 %. Persentase
kelimpahan relatif rata-rata berdasarkan peranan fungsional pada Kontrol yang tidak
menggunakan pengendalian apapun cenderung lebih tinggi jika dibandingkan
teknologi=pengendalian lain walaupun tidak berbeda signifikan. Diduga perlakuan
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yang dilakukan tidak berpengaruh terhadap arthropoda yang aktif pada permukaan
tanah.

Tabel 3 Kelimpahan relative arthropoda yang aktif pada permukaan tanah
berdasarkan teknologi pengendalian berbeda pada pertanaman kedelai
Kelimpahan relatif rata-rata (%)

Peranan Fungsional®

PHT P-NK P-K Kontrol
Serangga lain 2.05 0.84 0.32 0
Pengurai 69.30 70.87 73.31 67.67
Herbivora 14.04 12.61 14.47 14.79
Pagasitoid 4.68 6.16 4.18 6.03
Predator 9.94 9.52 7.72 11.51

1 Serangga lain merupakan serangga yang belum diketahui identifikasinya dan serangga yang
befum banyak diteliti peranannya

Kesimpulan

Arthropoda yang aktif pada permukaan tanah di tanaman kedelai didapatkan
totad individu sebanyak 9 ordo dengan total individu sebanyak 31 250 dari 54 famili,
125 morfospesies. Jumlah individu yang paling banyak ditemukan berturut-turut
antara lain ordo Entomobryomorpha, Coleoptera, dan Orthoptera. Teknologi
pengendalian berbeda tidak berpengaruh signifikan terhadap keanekaragaman dan
kerferataan arthropoda penghuni permukaan tanah. Persentase kelimpahan
berdasarkan peranan fungsional yang tertinggi adalah pada pengurai yang berkisar
antara 67.67 - 73.31 %. Persentase kelimpahan tinggi pada pengurai didominasi oleh
ordo Entomobryomorpha famili Isotomidae.
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